BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil peneitian diatas dapat di simpulkan bahwa penerapan Latihan
lari zig-zag dapat meningkatkan kemampuan mengiring bola pada siswa kelas VII
di SMP Negeri 4 Gorontalo, hal di buktikan dengan harga thiung Sebesar 6,44.
Sedangkan tianei= 2,86, dengan demikian thiwng lebih besar dari pada tiael. Sehingga
hipotesis penelitian yang menyatakan terdapat pengaruh latihan lari zig-zag
terhadap kemampuan mengiring bola pada siswa kelas VII SMP Negeri 4

Gorontalo dapat diterima dan terjawab.

5.2 Saran

Dari hasil pembahasan dan kesimpulan peneliti mengemukakan saran
sebagai berikut:

1. Untuk meninkatkan kemampuan mengiring bola sangat tepat
menggunakan latihan lari zig-zag ini di harapkan kepada guru
olahraga maupun pelatih agar dapat menerapkan bentuk latihan lari
zig-zag baik dalam pembelajaran maupun pada kegiatan latihan
ekstrakurikuler.

2. Kepada orang tua siswa agar kiranya memberikan motivasi kepada
anak-anak terutama bagi anak yang mempunyai bakat dalam
bidang olahraga sepak bola.

3. Bentuk latihan lari zig-zag ini diharapkan dapat dilakukan oleh
siswa sesuai denan kemampuan rata-ratas siswa. Karena bentuk
latihan ini disamping memberikan dampak positif terhadap
kemampuan menggiring bola juga menjadi kemampun dasar yang
harus ditanamkan oleh seorang atlet agar dapat berprestasi dalam

cabang olahraga sepak bola.
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